PERBANDINGAN METODE COTTON TIP APPLICATOR(Q-TIPS) DENGAN UJI FILAMEN VON FREY DALAM EVALUASI NYERI NEUROPATIK PADA RNRATTUS NORVEGICUS PASCA CRUSH INJURY NERVUS ISCIADIKUS by DESI RATNA SARI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PERBANDINGAN METODE COTTON TIP APPLICATOR(Q-TIPS) DENGAN UJI FILAMEN VON FREY DALAM
EVALUASI NYERI NEUROPATIK PADA RNRATTUS NORVEGICUS PASCA CRUSH INJURY NERVUS ISCIADIKUS
ABSTRACT
ABSTRAK
											 				       Nyeri neuropatik menurut International Association for Study of Pain (IASP) adalah  nyeri yang dipicu atau
disebabkan oleh lesi primer atau disfungsi dari sistem saraf  dan dapat disebabkan oleh kompresi atau infiltrasi dari nervus oleh
suatu tumor, tergantung di mana lesi atau disfungsi terjadi. Lebih dari 90% penyakit selalu disertai oleh rasa nyeri dengan 40%
kasus berkembang menjadi nyeri kronik atau nyeri neuropatik. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sensitifitas alat ukur nyeri.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan 6 ekor Rattus norvegicus sebagai hewan
coba. Metode yang digunakan dalam membuat nyeri pada hewan coba adalah Crush Injury. Nyeri neuropatik dievaluasi pada
minggu ke-2, 4, 6 dan 8 dengan menggunakan Metode Cotton Tip Applicator (Q-Tips) yang dibandingkan dengan Uji Filamen Von
Frey kekuatan 100 g, 180 g dan 300 g. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis bivariat
menggunakan uji  ANOVA. Hasil penelitian dari uji Metode Q-Tips dan Uji Filamen Von Frey kekuatan    100 g nyeri mulai
muncul pada minggu ke-4 yaitu sebanyak 33,3 %, sebanyak 66% pada minggu ke-4 dengan menggunakan Uji Filamen Von Frey
kekuatan 180 g dan sebanyak 83,3% pada minggu ke-4 dengan menggunkan Uji Filamen Von Frey kekuatan 300 g. Hasil uji
ANOVA pada CI (Confidence Interval) 95% dan Î± 0,05 pada minggu ke-2, 4, 6 dan 8  didapatkan nilai Fhitung < 3.10 yang
menunjukkan evaluasi nyeri neuropatik pada Rattus novergicus menggunakan Metode Q-Tips tidak berbeda nyata dengan Uji
Filamen Von Frey baik kekuatan 100 g, 180 g, maupun 300 g.
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ABSTRACT
																	        Neuropathic pain according to the International Association for the Study of Pain (IASP) is pain that is triggered or
caused by a primary lesion or dysfunction of the nervous system and can be caused by compression or infiltration of the nerve by a
tumor, depending on where the lesion or dysfunction occurs. More than 90% of disease is always accompanied by pain in 40% of
cases develop into chronic pain or neuropathic pain. This study aims to asses the sensitivity of pain measurement tools. This
research is an experimental laboratory using norvegicus 6 as experimental animals. The method used in making pain in animals is
Crush Injury. Neuropathic pain was evaluated at weeks 2, 4, 6 and 8 by using the method of Cotton Tip Applicator (Q-Tips) is
compared with the Von Frey Filament test strength of 100 g, 180 g and 300 g. Analysis of the data used were univariate and
bivariate analysis. Bivariate analysis using ANOVA. The results of the study of the Q-Tip method and Von Frey Filament test
power of 100 g pain began to appear at week 4 as many as 33.3%, 66% at week 4 using Von Frey Filaments test strength of 180 g
and as much 83.3% at week 4 by using von Frey filaments test strength of 300 g. ANOVA test results on CI (Confidence Interval)
of 95% and Î± of 0.05 at week 2, 4, 6 and 8 obtained value of F < 3:10 which shows the evaluation of neuropathic pain in
norvegicus Rattus using method Q-Tips are not significantly different from test Von Frey Filaments of both the power of 100 g, 180
g, and 300 g. 
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